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Menjadikan sistem pembayaran aman, efisien, cepat dan handal merupakan tanggung jawab dan tugas Bank
Indonesia sebagai |embaga yang berwenang mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran. Oleh
karenaitu, Bank Indonesia merealisasikan suatu in struktur yang handal yang memungkinkan terciptanya
mekanisme transfer dana dalam jumlah besar secara seketika (real time) antar bank-bank dengan Bank
Indonesiayang dikenal dengan nama Bank Indonesia- Real Time Gross Settlement (BI-RTGS). Sistem
RTGS merupakan sistem yang direkomendasikan oleh Bank for International Settlement (BIS) dan telah
lama diterapkan oleh negara-negara maju. Selain itu, implementasi sistem RTGS dapat mengakomodasikan
kepentingan Bank Indonesia untuk menurunkan resiko dalam sistem pembayaran khususnya yang selamaini
terjadi pada sistem kliring dengan metode multilateral neting.

Kelancaran pelaksanaan sistem BI-RTGS, bergantung kepada peserta BI-RTGS yaitu adalah Bank umum.
Bank Indonesia juga telah mengel uarkan peraturan yang terkait dengan pelaksanaan sistem BI-RTGS
khususnya yang mengatur hak dan kewgjiban antara Bank Indonesia sebagai penyelenggara dan bank umum
sebagal peserta. Bersamaan dengan penerapan sistem BI-RTGS padatangga 17 November 2000, disusun
suatu peraturan yang wajib dipatuhi oleh seluruh peserta BI-RTGS dalam pelaksanaan transfer dana melalui
sistem BI-RTGS,yang dikenal dengan nama Indonesian Bankers Bye-Laws And Regulation atau yang
dikenal sebagai Bye-Laws.

Dalam melakukan penelitian tesisini, penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan dan penelitian
lapangan. Dari pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa perlindungan hukum para pihak yang
berkepentingan dalam transfer dana melalui BI-RTGS masih terdapat adanya ketidak jelasan dalam masalah
proses pembuktian oleh Hakim apabila perkara dibawa kemeja pengadilan. Kekuatan mengikat dari Bye-
Laws secara yuridis dapat dikatakan sangat |emah, dirasakan belum memberikan kekuatan yang memaksa
kepada para peserta tersebut. Di dalam salah satu ketentuan dari kesepakatan ini menegaskan bahwa segala
keputusan yang diambil oleh Komite Bye-laws merupakan keputusan akhir atau final dan mengikat kepada
seluruh bank peserta Sistem BI-RTGS.
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